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ABSTRACT 

Whistleblowing is a tool for disclosing or reporting by employees or former 

employees of an organization about illegal, unethical or lawful behavior under the 

control of their leadership to individuals or organizations that may have the effect 

of remedial action. Disclosure of existing fraudulent practices through a 

Whistleblowing system is able to prevent all kinds of fraudulent practices that occur 

in the private and public sectors. This problem is due to employees who often 

provide false reports or individuals who abuse their position or authority so that 

losses arise, both material and not. The purpose of this study was to determine the 

effect of the variables Moral Intensity, Professional Commitment, Fraud 

Seriousness Level, and Reward on a person's intention to do Whistleblowing. The 

population used in this study are 4 private companies that are developing and 

engaged in transportation using a non-probability sampling method, namely 

saturated sampling (census). The data used is primary data. The analysis technique 

in this study used multiple linear regression analysis with the IBM SPSS statistic 

software program 25. The results of this study indicate that Moral Intensity, 

Professional Commitment, Fraud Seriousness Level, and Reward have a significant 

positive effect on the intention to do Whistleblowing. 

 

Keywords : Moral Intensity, Professional Commitment, Fraud Seriousness 

Level, Reward, and Whistleblowing 
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ABSTRAK 

Whistleblowing merupakan suatu alat sebagai pengungkapan atau laporan oleh 

karyawan atau mantan karyawan dari suatu organisasi tentang perilaku ilegal, tidak 

etis, atau menurut hukum di bawah kendali kepemimpinan mereka kepada individu 

atau organisasi yang mungkin memiliki efek tindakan perbaikan. Pengungkapan 

praktik kecurangan yang ada melalui Whistleblowing system mampu mencegah 

segala macam praktik kecurangan yang terjadi di sektor swasta dan publik. 

Permasalahan ini didasarkan adanya karyawan perusahaan yang seringkali 

memberikan laporan palsu atau oknum yang menyalahgunakan jabatan atau 

wewenang sehingga muncullah kerugian baik material maupun tidak. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh variabel Intensitas Moral, 

Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, dan Reward terhadap niat 

seseorang melakukan Whistleblowing. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan 4 perusahaan swasta yang sedang berkembang dan bergerak dibidang 

transportasi dengan menggunakan metode non probability sampling yaitu dengan 

sampling jenuh (sensus). Data yang digunakan merupakan data primer. Teknik 

analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

perangkat program software IBM SPSS statistic 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Intensitas Moral, Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan 

Kecurangan, dan Reward berpengaruh signifikan positif terhadap niat melakukan 

Whistleblowing. 

Kata Kunci : Intensitas Moral, Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan 

Kecurangan, Reward, dan Whistleblowing   
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INTISARI 

 Tujuan utama adanya Whistleblowing pada suatu perusahaan tidak lain 

halnya untuk memperkecil terjadinya suatu kecurangan atau oknum pegawai atau 

karyawan yang tidak bertanggung jawab serta sekaligus meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Whistleblowing adalah suatu bagian hal penting dari sebuah 

perusahaan karena dengan adanya Whistleblowing perusahaan dapat menjaga 

keberlangsungan dan meningkatkan kesejahteraan perusahaan. Hanya orang orang 

berwewenang dan owner atau user yang dapat mengetahui suatu oknum kejadian 

Whistleblowing. Laporan laporan Whistleblowing bermanfaat bagi pihak internal 

maupun eksternal perusahaan sebab untuk kelancaran berjalannya perusahaan. 

Whistleblowing merupakan suatu alat sebagai pengungkapan atau laporan oleh 

karyawan atau mantan karyawan dari suatu organisasi tentang perilaku ilegal, tidak 

etis, atau menurut hukum di bawah kendali kepemimpinan mereka kepada individu 

atau organisasi yang mungkin memiliki efek tindakan perbaikan. Pengungkapan 

praktik kecurangan yang ada melalui Whistleblowing system mampu mencegah 

segala macam praktik kecurangan yang terjadi di sektor swasta dan publik. Kasus 

yang pernah terjadi di Indonesia adalah kasus kecurangan seleksi calon Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang melibatkan kasus suap dengan nilai nominal ratusan juta 

yang merugikan kepentingan pihak-pihak terkait. ICW kemudian mengungkapkan 

bahwa pada tahun 2021 aparat penegak hukum mengeksekusi 553 kasus korupsi 

dengan 1.173 tersangka dan potensi kerugian nasional sebesar Rp 29,438 triliun 

(Kompas.com, 2022).  
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 Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Hariyani & Putra (2018); Setiawati (2016); Zanaria (2016) 

menegaskan bahwa intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat 

Whistleblowing. Kemudian penelitian yang lain yang pernah dilakukan oleh 

(Hariyani & Putra, 2018); (Zanaria, 2016); (Aditya Pandu Wicaksono, 2018) 

menyatakan bahwa berpengaruh positif terhadap niat melakukan Whistleblowing. 

Selain itu penelitian lainnya yang pernah dilakukan oleh (Yunika & Andayani, 

2018) serta (Putra, 2018) dimana pengujian pertama menguji dua faktor situasional 

yaitu tingkat keseriusan kecurangan dan status pelaku kesalahan dan pengujian 

kedua menguji tingkat keseriusan kecurangan dan kedua pengujian tersebut 

memiliki hasil yang berpengaruh terhadap niat melakukan Whistleblowing. (Mulfag 

& Serly, 2019) juga melakukan pengujian dengan menggunakan faktor situasional 

seperti tingkat keseriusan kecurangan dan status pelaku kesalahan pada Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Sumatera Barat dan memiliki hasil bahwa tingkat keseriusan 

kecurangan dan status pelaku kecurangan berpengaruh terhadap niat melakukan 

Whistleblowing. Menurut Penelitian (Mausimkora et al., 2020) Menawarkan 

Reward akan meningkatkan niat untuk melaporkan kecurangan (Whistleblowing) 

namun juga akan meningkatkan risiko laporan palsu. (Wahyuningsih, 2016) 

mengungkapkan bahwa pemberian Reward tidak berpengaruh signifikan terhadap 

niat melakukan Whistleblowing. 

 Berdasarkan penemuan fenomena dan research gap yang ditemukan di atas 

maka diperoleh rumusan masalah yaitu : Bagaimana pengaruh intensitas moral, 

komitmen profeisonal, tingkat keseriusan kecurangan, dan Reward terhadap niat 
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melakukan Whistleblowing. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah menguji 

dan menganalisis kembali pengaruh intensitas moral, komitmen professional, 

tingkat keseriusan kecurangan, dan Reward terhadap niat melakukan 

Whistleblowing. 

 Berdasarkan kajian Pustaka yang telah dirancang menghasilkan 4 hipotesis 

diantaranya sebagai berikut : 

Intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan 

Whistleblowing, Komitmen profesional berpengaruh positif terhadap niat untuk 

melakukan Whistleblowing, Tingkat Keseriusan Kecurangan berpengaruh positif 

terhadap niat untuk melakukan Whistleblowing, Pemberian Reward berpengaruh 

positif terhadap niat untuk melakukan Whistleblowing. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 4 perusahaan swasta berkembang yang 

bergerak dibidang transportasi dengan metode pengambilan sample menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer 

yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner pada perusahaan yang terkait. 

Sedangkan untuk pengujian analisis data yang dipakai pada pengujian ini memakai 

analisis regresi linier berganda dibantu dengan program software IBM SPSS 25. 

 Berdasarkan uji analisis pengujian (Analisis deskriptif, Uji kualitas data, Uji 

asumsi klasik, Analisis regresi linier berganda, Uji kelayakan model) dapat 

disimpulkan bahwa semua hipotesis diterima. Semua variabel intensitas moral, 

komitmen professional, tingkat keseriusan kecurangan, dan Reward memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap niat melakukan Whistleblowing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini di Indonesia juga terjadi kasus kecurangan seleksi calon Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang melibatkan kasus suap dengan nilai nominal ratusan juta 

yang merugikan kepentingan pihak-pihak terkait. ICW kemudian mengungkapkan 

bahwa pada tahun 2021 aparat penegak hukum mengeksekusi 553 kasus korupsi 

dengan 1.173 tersangka dan potensi kerugian nasional sebesar Rp 29,438 triliun 

(Kompas.com, 2022). Menurut ACFE Indonesia (2020), penelitan yang dilakukan 

oleh Association of Certifted Fraud Examiners (ACFE) tentang Survei Fraud 

Indonesia (SFT), menunjukan bahwa fraud yang paling sering terjadi dan 

menyebakan kerugian terbesar di Indonesia adalah tindakan pidana korupsi dengan 

persentase 69,994, penyalahgunaan aset/kekayaan negara dan perusahaan dengan 

presentasi 20,99 dan fraud laporan keuangan sebesar 9,295 (ACFE, 2019).  

 Salah satu sistem yang dapat digunakan untuk mengurangi peluang 

terjadinya fraud adalah dengan menciptakan sistem Whistleblowing (Alberts et al., 

2008). Pandangan ini sesuai dengan yang dikatakan (Bagustianto & Nurkholis, 

2019) karena suatu solusi yang memungkinkan untuk mengungkap kecurangan 

ialah dengan memberikan wewenang kepada pelapor. Di Bengkulu, Indonesia 

sudah memiliki Whistleblowing system melalui aplikasi-aplikasi pelaporan 

kecurangan (online) maupun secara langsung, yakni meluncurkan sistem 

pengaduan korupsi online (Firmansyah, 2018). Salah satu upaya yang dilakukan 

Waskita untuk pembenahan yakni menerapkan whistle blowing system (WBS) di 
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internal perusahaan Sistem yang berlaku sejak Maret 2019 ini rupanya cukup 

ampuh untuk memperbaiki kinerja pegawai.  Para pelapor pun tak perlu merasa 

khawatir untuk membuat aduan karena kerahasiaan data mereka terjamin (Dani 

Prabowo, 2019). Kemudian kasus Roni Wijaya merupakan whistleblower (saksi 

pelapor) sekaligus saksi yang dilindungi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

dalam kasus/perkara korupsi proyek pembangunan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

dan Sarana Olahraga Nasional (P3SON) di Hambalang, Bogor, Jawa Barat Tahun 

Anggaran 2010-2012 (Laluhu, 2020).  

 Near & Miceli (1985) mendeskripsikan Whistleblowing adalah alat 

pelaporan oleh pegawai atau mantan pegawai dari suatu perusahaan tentang 

perilaku ilegal, tidak etis, atau menurut aturan di bawah kontrol kepemimpinan 

mereka kepada perorangan atau perusahaan  yang memungkinkan memiliki akibat 

pencarian solusi. Pengungkapan praktik kecurangan terjadi ada melalui 

Whistleblowing system mampu mencegah segala macam praktik kecurangan yang 

terjadi di sektor swasta dan publik. Albrecht et al., (2012) menyebutkan bahwa 

terdapat dua faktor mendasar yang mencegah terjadinya kecurangan dalam suatu 

organisasi. Faktor pertama adalah perlunya menciptakan budaya kejujuran, 

keterbukaan dan dukungan bagi karyawan. Faktor kedua adalah meminimalkan 

celah penipuan dan memberikan hukuman bagi setiap penipu. Sweeney (2008) 

mengungkapkan bahwa sebagian besar kasus penipuan hingga saat ini di sektor 

swasta atau publik telah terungkap karena karyawan mengungkapkan perilaku 

curang.  
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 Penerapan program pelaporan kecurangan atau Whistleblowing system 

supaya berproses dengan baik dan dapat menemukan dan menanggulangi terjadinya 

kecurangan di suatu perusahaan tidaklah hal yang gampang. Hal ini sesuai dengan 

temuan Jeon (2017) yang menyatakan bahwa Peran whistleblower sangat penting 

dalam mengungkap pelanggaran dan perilaku tidak etis di lembaga publik sehingga 

pemerintah dapat meningkatkan akuntabilitas  dan transparansi publik. Tidak 

mudah bagi seseorang untuk memutuskan menjadi seorang whistleblower. Individu 

akan menghadapi dilema mencela atau membiarkan saja penipuan terjadi. (Iskandar 

& Saragih, 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mereka menghindari 

menjadi pelapor karena mereka tidak ingin dianggap sebagai pengkhianat, tidak 

bermoral, tidak setia, atau tidak loyal terhadap organisasi dan rekan kerja mereka. 

(Farooqi et al., 2017). 

 Penilaian sikap dan perilaku seorang karyawan perusahaan dan anggota 

organisasi adalah keyakinan seseorang tentang mengevaluasi perilaku orang 

tersebut (Iskandar & Saragih, 2018). Kasus kecurangan atau ketidakpatuhan, 

terdapat sebab-sebab yang mempengaruhi niat melaporkan kecurangan atau ketidak 

patuhan, seperti intensitas moral, komitmen professional, tingkat keseriusan 

kecurangan serta pemberian Reward . 

 Moral adalah suatu sikap atau tindakan yang memiliki nilai positif seperti 

sopan santun atau attitude Chaplin, (2006). Sikap terhadap perilaku adalah sejauh 

mana seseorang memahami dan menilai apakah tindakan tersebut benar atau salah 

dan menguntungkan atau tidak. Insentif intrinsik terhadap perilaku yang didasarkan 

pada sikap  bijak dan keyakinan pribadi terhadap suatu situasi dapat memengaruhi 
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niat individu untuk membocorkan rahasia. (Amrullah & Kaluge, 2019). Hubungan 

Theory of Planned Behavior yang membahas tentang sikap dan perilaku moral 

merupakan bagian dari keduanya. Persepsi control perilaku adalah presepsi yang 

dimiliki tiap individu terkait control dari diri sendiri Nur, (2019). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Hariyani & Putra (2018); Setiawati (2016); Zanaria 

(2016) menyampaikan bahwa intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat 

Whistleblowing. 

 Komitmen profesional adalah perasaan cinta yang dimiliki  seseorang 

terhadap pekerjaannya, termasuk tindakan yang dapat dijelaskan, sesuatu yang 

kredibel dan dapat diterima dalam kaitannya dengan tujuan dan nilai-nilai dalam 

profesinya. (Wulandari & Sumaryanto, 2018). Hubungan dengan Theory of 

Planned Behavior yang membahas tentang sikap dan perilaku komitmen 

professional merupakan hal yang terhubung dengan keduanya. Semakin tinggi 

tingkat keterlibatan profesional, semakin besar kemungkinan mereka 

mempertimbangkan pelaporan pelanggaran (whistleblowing) dan semakin besar 

pula kemungkinan mereka akan melakukan hal yang sama. (Hariyani & Putra, 

2018); (Zanaria, 2016); (Aditya Pandu Wicaksono, 2018) menyatakan bahwa 

berpengaruh positif terhadap niat melakukan Whistleblowing. 

 Tingkat keseriusan kecurangan juga didefinisikan sebagai ukuran seberapa 

serius suatu penipuan dapat mengakibatkan kerugian bagi bisnis. (Near & Miceli, 

1985). Hubungan dengan Prosocial Organizational Behavior Theory yang 

membahas tentang perilaku bersosial berkaitan dengan kepedulian terhadap 

perusahaan terkait tingkat keseriusan kecurangan yang terjadi. Penelitian (Yunika 
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& Andayani, 2018) serta (Putra, 2018) dimana penelitian pertama meneliti dua 

faktor situasional yaitu tingkat keparahan penipuan dan status pelanggar dan 

penelitian kedua menguji tingkat keparahan penipuan dan kedua penelitian tersebut  

berpengaruh terhadap niat untuk mengeluarkan peringatan. (Mulfag & Serly, 2019) 

juga melakukan penelitian dengan menggunakan faktor situasional seperti tingkat 

keseriusan kecurangan dan status pelaku di kalangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Sumbar dan menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat keseriusan kecurangan dan 

status pelaku mempengaruhi niat Whistleblowing. Tingkat keseriusan kecurangan 

dapat dipahami sebagai dampak yang timbul dari adanya  pelanggaran terhadap 

tindakan finansial dan non finansial. (Lestari & Yaya, 2018). 

 Reward adalah penghargaan atau apresiasi yang diberikan pada seseorang 

atas prestasi atau hal positif yang telah dilakukan. Dalam dunia kerja Reward 

biasanya berbentuk bonus sebagai imbalan untuk kinerja atau pemenuhan target 

perusahaan. Biasanya perusahaan memberikan Reward untuk mempertahankan 

SDM unggulan dan memicu kinerja karyawannya. Diharapkan dengan adanya 

kompensasi atau benefit tersebut, bisa menekan angka turnover dalam perusahaan, 

dengan kata lain imbalan tersebut berbalas dengan loyalitas yang diberikan 

karyawan. Hubungan dengan Prosocial Organizational Behavior Theory yang 

membahas tentang perilaku bersosial berkaitan dengan pemberian Reward sebagai 

apresiasi atas ketekunan kerja seorang pegawai. Menurut Penelitian (Mausimkora 

et al., 2020) Menawarkan imbalan akan meningkatkan niat untuk melaporkan 

penipuan (Whistleblowing), namun juga akan meningkatkan risiko misrepresentasi. 
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(Wahyuningsih, 2016) mengungkapkan bahwa pemberian Reward tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan Whistleblowing. 

 Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian Primasari & Fidiana 

(2020) dengan penambahan variabel independent “Reward” Nugrohaningrum 

(2018). Variabel Reward diyakini mampu meningkatkan niat melakukan 

Whistleblowing, memotivasi karyawan dalam mengungkapkan kecurangan ataupun 

pelanggaran (korupsi, penyalahgunaan asset/kekayaan negara maupun perusahaan, 

dan kecurangan laporan keuangan), sehingga mampu meminimalisir kecurangan 

ataupun pelanggaran tersebut. Selain itu, penelitian menggunakan sampel 

penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan sampel seluruh pegawai yang bekerja di Badan 

Pendapatan Daerah Jawa Timur Kota Surabaya dan penelitian ini menggunakan 

sample seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan yang bergerak dibidang 

Kesehatan didaerah Semarang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Fenomena dan research gap Whistleblowing yang telah dikemukakan diatas, 

ditemukannya masalah banyaknya kecurangan-kecurangan yang terjadi dan belum 

terungkap karena belum memadainya tempat atau wadah serta system yang dapat 

menjadi pengaduan baik pada suatu perusahaan atau organisasi maupun 

pemerintahan. Konsep Whistleblowing system ini bertujuan untuk mengurangi 

tindak kecurangan/penyelewengan baik sekala kecil maupun besar yang ada pada 
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organisasi atau komunitas maupun pemerintahan. Oleh karena itu permasalahan 

pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

“Bagaimana pengaruh intensitas moral, komitmen professional, tingkat 

keseriusan kecurangan, dan Reward terhadap niat melakukan Whistleblowing pada 

perusahaan yang saya jadikan populasi dan sampel pada penelitian ini”. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah intensitas moral berpengaruh terhadap niat karyawan untuk 

melakukan Whistleblowing 

2. Apakah komitmen professional berpengaruh terhadap niat karyawan untuk 

melakukan Whistleblowing 

3. Apakah tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh terhadap niat karyawan 

untuk melakukan Whistleblowing 

4. Apakah Reward berpengaruh terhadap niat karyawan untuk melakukan 

Whistleblowing. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menguji secara empiris : 

1. pengaruh intensitas moral terhadap niat karyawan untuk melakukan 

Whistleblowing 

2. pengaruh komitmen profesional terhadap niat karyawan untuk melakukan 

Whistleblowing 
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3. pengaruh tingkat keseriusan kecurangan terhadap niat karyawan untuk 

melakukan Whistleblowing 

4. pengaruh Reward terhadap niat karyawan untuk melakukan Whistleblowing 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Secara akademis pengujian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 

sebab-sebab yang mempengaruhi niat karyawan untuk melakukan Whistleblowing 

dan berguna dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

pengembangan pada ilmu akuntansi mengenai audit khusus. Pengujian ini juga 

diharapkan dapat dipakai sebagai bahan informasi untuk pihak yang berkepentingan 

atau referensi untuk pihak yang ingin melanjutkan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 Penelitian ini diharapkan bagi karyawan perusahaan dapat memberikan 

tempat atau wadah untuk pengaduan kecurangan jika menemukan sebuah 

kecurangan. 

2 Kemudian, penelitian ini diharapkan bagi pihak manajemen maupun 

pemilik sebagai bahan pertimbangan serta dapat memberikan informasi 

terjadinya sebuah kecurangan dalam perusahaan yang dipimpin, serta 
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sebagai pendorong dan memotivasi demi mengurangi tingkat pelanggaran 

atau kecurangan yang ada di badan usaha, ataupun sebuah perusahaan.  

3 Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan saran dan masukan 

kepada pemerintah untuk membuat suatu system pelaporan kecurangan atau 

oknum yang sering terjadi dimasyarakat.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

 Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang dikemukakan oleh 

(Ajzen, 1991)yang menjelaskan hubungan antara sikap dan perilaku. Theory of  

Planned Behavior ini menyatakan Minat (niat) ini lebih akurat dalam memprediksi 

perilaku sebenarnya dan juga dapat berfungsi sebagai penghubung antara sikap dan 

perilaku sebenarnya. Menurut Icek Ajzen, minat mempunyai pengaruh menentukan 

motivasi yang mempengaruhi perilaku seseorang. 

 Theory of Planned Behavior berpendapat bahwa minat seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku dibentuk oleh tiga faktor utama. Faktor pertama adalah 

sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior), yaitu penilaian bermanfaat 

atau tidaknya perilaku tersebut. Faktor kedua adalah faktor sosial yang disebut  

norma subjektif (subjectife form), yaitu tekanan sosial yang mempengaruhi individu 

untuk menerima atau tidak berperilaku tersebut. Faktor ketiga adalah persepsi 

pengendalian (perceiver behavior control), yang mengacu pada mudah atau 

sulitnya melakukan suatu perilaku. Pengaruh ketiga faktor tersebut dapat berbeda-

beda sesuai dengan perilaku dan keadaan, sehingga dalam prakteknya dapat 

diketahui bahwa hanya sikap yang berpengaruh terhadap minat, pada situasi lain  

sikap dan persepsi terhadap Behavioral Control yang baru dapat mempengaruhi 

kebutuhan bahkan sikap. kontrol perilaku yang dirasakan dan norma subjektif 

keduanya mempengaruhi minat. Tindakan Whistleblowing adalah tindakan yang 
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direncanakan oleh whistleblower. Tindakan Whistleblowing berdasarkan pada niat 

pelapor kecurangan atau whistleblower apakah akan memilih  untuk melakukan 

Whistleblowing atau tidak. Theory Planned Behavior (TPB) menjadi salah satu teori 

yang mendukung tindakan  Whistleblowing. Teori ini menjadi teori yang baik untuk 

mengukur persepsi sikap individu terhadap tindakan Whistleblowing. 

2.1.2 Prosocial Organizational Behavior Theory 

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa 

bantuan  orang lain, oleh karena itu muncullah perilaku prososial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Perilaku prososial mencakup  tindakan apa pun yang dimaksudkan 

untuk membantu orang lain, apa pun motifnya. Perilaku pro-sosial dapat berkisar 

dari perilaku altruistik (pertolongan altruistik) hingga tindakan yang dimotivasi 

oleh kepentingan pribadi atau self-interest. Menurut Mussen dan Einsenbergh, 

perilaku pro-sosial mengacu pada tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk 

membantu atau memberi manfaat bagi individu atau kelompok individu lain. 

Perilaku yang bermanfaat secara sosial tidak hanya terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat tetapi juga dalam organisasi. Perilaku ini sering disebut dengan 

perilaku pengorganisasian sosial. 

Menurut (Brief & Motowidlo, 1986) prosocial organizational behavior 

adalah perilaku  anggota  organisasi terhadap organisasinya dalam rangka memberi 

manfaat bagi organisasi. Sedangkan menurut (Staub, 1978) bahwa prosocial 

behavior adalah perilaku sosial yang positif dengan tujuan memberi manfaat bagi 

orang lain. Orang yang terlibat dalam perilaku pro-sosial mungkin juga bermaksud 

mendapatkan  atau mendapatkan manfaat dari perilaku tersebut untuk dirinya 
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sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Bagustianto & Nurkholis, 2019) 

prosocial behavior menjadi teori yang mendukung terjadinya Whistleblowing. 

Menurut (Brief & Motowidlo, 1986) menyatakan bahwa Whistleblowing 

adalah salah satu bentuk prosocial organizational behavior. Pendapat ini sejalan 

dengan (Dozier & Miceli, 1985) yang menyatakan bahwa tindakan Whistleblowing 

adalah salah satu perilaku prososial karena secara umum tindakan Whistleblowing 

akan memberikan manfaat bagi organisasi maupun pelapor dari kecurangan. 

(Near & Miceli, 1985) pernyataan bahwa pelapor melaporkan kecurangan 

yang terjadi dalam upaya mendukung dan menguntungkan organisasi karena 

pelapor meyakini pelanggaran atau kecurangan tersebut tidak sejalan dengan 

perlindungan nilai organisasi. Pada prinsipnya whistleblowing merupakan perilaku 

yang bermanfaat secara sosial yang akan membantu pihak lain  menyehatkan  

organisasi. 

Untuk mengukur perilaku sosial dapat diamati melalui beberapa aspek 

perilaku sosial. Menurut (Eisenberg & Mussen, 1989) Aspek perilaku sosial antara 

lain: 

a. Berbagi artinya bersedia membagi perasaan kepada orang lain dalam 

suasana suka dan duka 

b. Menolong yaitu kesediaan untuk menolong atau membantu orang lain yang  

mengalami kesulitan 

c. Kerjasama yaitu kesediaan  bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai 

suatu tujuan. 



13 
 

 
 

d. Bertindak jujur berarti bersedia melakukan sesuatu apa adanya, tanpa 

berbuat curang.  

e. Amal, yaitu kesediaan untuk  secara sukarela memberikan sebagian 

hartanya kepada orang yang membutuhkan. 

f. Mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain, khususnya kesediaan 

untuk membantu melindungi hak orang lain yang sering  dilanggar oleh 

orang lain. 

 

2.2 Whistleblowing 

 Menurut (Near & Miceli, 1985) Whistleblowing adalah  tindakan 

pengungkapan oleh anggota suatu organisasi tindakan ilegal dan tidak etis dalam 

suatu organisasi. Orang yang melaporkan penipuan atau mengambil tindakan  

disebut pelapor (Whistleblower). Tindakan pengaduan harus mendapat dukungan 

dari banyak pihak agar dapat berjalan efektif. 

 Adanya sistem Whistleblowing dalam suatu organisasi membuktikan tata 

kelola organisasi yang baik. Namun, melontarkan tuduhan tidaklah mudah. Masih 

banyak orang yang tidak mau melaporkan penipuan, meski mereka mengetahuinya. 

Mereka yang menjadi pelapor berisiko mendapat ancaman pembalasan  dari penipu. 

Inilah sebabnya mengapa orang tidak melaporkan penipuan yang mereka ketahui. 

Pengaduan dapat dilakukan melalui jalur internal atau eksternal. 

 Pelaporan saluran internal, adalah ketika seorang individu  mengetahui 

adanya perilaku curang atau pelanggaran yang dilakukan oleh anggota organisasi 

atau organisasi itu sendiri, dan kemudian melaporkan penipuan atau pelanggaran 
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tersebut kepada atasannya. Sedangkan whistleblower merupakan saluran eksternal 

yang melaluinya seorang individu mengetahui adanya kecurangan atau pelanggaran 

yang dilakukan  anggota organisasi dan kemudian melaporkannya kepada pihak di 

luar organisasi. Sedangkan menurut (Park & J. Blenkinsopp, 2009), saluran 

pelaporan Whistleblowing tidak hanya saluran pelaporan internal dan saluran 

pelaporan eksternal saja, namun mencakup tiga saluran pelaporan yaitu saluran 

pelaporan resmi dan tidak resmi, anonim. dan saluran pelaporan non-anonim. , 

saluran pelaporan internal dan eksternal. Setiap orang yang akan melaporkan suatu 

penipuan dapat memilih  saluran pelaporannya sendiri. 

 

2.3 Intensitas Moral 

Intensitas etis merupakan suatu konstruk yang terdiri dari karakteristik yang 

merupakan perluasan masalah dari permasalahan etika utama dalam suatu situasi 

yang akan mempengaruhi persepsi individu terhadap masalah etika dan niat 

berperilaku seorang individu. Intensitas moral mungkin terkait dengan konsep 

kontrol perilaku yang dirasakan dalam teori perilaku terencana. Theory of Planned 

Behavior merupakan keyakinan seseorang bahwa persepsi yang dimilikinya 

merupakan hasil kendali dirinya sendiri terhadap persepsi terhadap perilaku 

tersebut. 

Orang yang mempunyai etika yang baik akan lebih besar kemungkinannya 

untuk melaporkan pelanggaran yang terjadi karena mereka mempunyai rasa 

tanggung jawab untuk melaporkan kecurangan tersebut. Sebaliknya, jika moral 

masyarakat rendah, maka  tidak ada rasa tanggung jawab untuk menunjukkan 



15 
 

 
 

pelanggaran yang terjadi. Intensitas moral dapat diartikan sebagai kuat atau 

lemahnya perasaan sedih atau gembira akibat suatu tindakan, baik atau buruk, buruk 

atau benar,  adil atau tidak adil. 

Intensitas moral berasal dari renungan yang kita miliki mengenai persepsi 

bahwa individu mempunyai kualitas atau kualitas suatu perilaku yang buruk. 

Semakin tinggi intensitas moral seseorang maka semakin besar niatnya untuk 

mengeluarkan peringatan. 

Orang yang moralitasnya tinggi akan cenderung melaporkan pelanggaran 

karena mempunyai rasa tanggung jawab untuk melaporkan dan sebaliknya, jika 

moralitas orang tersebut rendah maka ia tidak mempunyai rasa  untuk melaporkan  

pelanggaran tersebut. terjadi. 

Intensitas etis hanya berfokus pada masalah etika dan bukan pada faktor 

etika (agen etis) atau konteks organisasi. Pada dasarnya, Intensitas Moral bervariasi 

dari satu isu ke isu lainnya, dimana beberapa isu mencapai titik tertinggi dan banyak 

isu mencapai titik terendah. Dengan demikian, intensitas moral juga dapat dianggap 

sebagai sesuatu yang dapat dikaitkan dengan masalah etika yang akan 

mempengaruhi penilaian  dan tuduhan moral. niat seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan Tingkat moralitas yang berbeda-beda dapat diukur dengan menggunakan 

indikator. Keputusan pemimpin adalah  keputusan yang diambil langsung oleh  

pemimpin dengan mengambil keputusan. Pengambilan keputusan merupakan 

tindakan sistematis yang mempertimbangkan beberapa alternatif, dan  tindakan 

berdasarkan perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 
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2.4 Komitmen Professional 

Komitmen profesional adalah perasaan cinta yang dimiliki seseorang 

terhadap pekerjaannya, termasuk tindakan yang dapat dijelaskan, sesuatu yang 

dapat dipercaya, dan dapat diterima dalam kaitannya dengan tujuan dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam profesinya. Komitmen profesional merupakan suatu 

keharusan bagi seorang individu dalam perusahaan karena keterlibatan langsung 

individu tersebut sangat penting untuk membangun kepercayaan terhadap 

perusahaan. 

Dalam memenuhi komitmen profesionalnya, beliau menekankan dan 

menegakkan standar dan nilai-nilai yang ada dan berlaku sesuai dengan standar 

profesional yang telah ditetapkan agar auditor dapat bertindak secara profesional. 

Seorang auditor yang memiliki tingkat komitmen profesi yang tinggi akan 

melakukan tindakan pencegahan apabila mempunyai sikap, perilaku, atau tindakan 

yang tidak sesuai dengan standar profesi yang berlaku, guna menghindari terjadinya 

whistleblower, atau tindakan auditor yang dilakukan secara profesional dan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. acara dengan peringatan. pelanggaran 

mungkin mengharuskan dia untuk mengungkapkan penipuan yang telah terjadi. 

Komitmen profesional pada dasarnya adalah sudut pandang seseorang 

berdasarkan kesetiaan, tekad dan harapan bahwa sistem, nilai-nilai atau standar 

yang dituntut akan menyebabkan seseorang bertindak sesuai proses tertentu untuk 

menjalankan fungsinya dengan standar yang tinggi. tingkat kesuksesan. Pengertian 

komitmen profesional dalam literatur dapat dipahami dengan berbagai cara: 

pertama, keyakinan dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan profesi, kedua, 
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kemauan bekerja sungguh-sungguh demi kepentingan profesi., yang ketiga adalah 

keinginan untuk mempertahankan keanggotaan profesinya. Komitmen profesional 

merupakan faktor yang sangat penting untuk diingat dalam penelitian dan praktik 

akuntansi  saat ini. 

Konsep komitmen profesional akan dikembangkan kembali ke arah yang 

lebih kompleks yaitu komitmen organisasi. Komitmen organisasi dan komitmen 

profesional mempunyai peranan penting dalam kaitannya dengan kinerja karyawan 

pada perusahaan, komitmen karir mempunyai pengaruh langsung terhadap 

kepuasan karir karyawan pada perusahaan dan mempunyai pengaruh tidak langsung 

terhadap motivasi kerja karyawan. 

Komitmen profesional merupakan penilaian terhadap kemampuan yang 

dimiliki seseorang terhadap profesi yang dijalaninya menurut persepsi individu 

tersebut. Pedoman komitmen karir memperkuat munculnya komitmen karir yang 

juga mempengaruhi kepuasan kerja. Seorang profesional merasa lebih nyaman 

menyelaraskan diri dengan organisasi profesionalnya dalam melaksanakan 

tugasnya, dan  juga menikmati dan mematuhi standar profesional, kode etik, dan 

kode etik untuk menangani masalah yang dihadapinya. 

Adanya komitmen profesional mempunyai beberapa aspek dalam profesi 

akuntansi, pertama, komitmen profesional yang efektif adalah ketertarikan 

emosional individu terhadap profesinya berdasarkan identifikasi  nilai-nilai dan 

tujuan karir untuk membantu mencapai tujuan tersebut, kedua, komitmen 

kesinambungan karir (kesinambungan karir) adalah suatu bentuk komitmen 

seseorang terhadap karirnya berdasarkan pertimbangan biaya yang dikeluarkan jika 
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seseorang meninggalkan profesinya, komitmen profesional normatif yang ketiga 

adalah ketertarikan individu terhadap profesinya karena merasa mempunyai 

kewajiban atau tanggung jawab untuk mempertahankannya. mempertahankan 

profesi. Komitmen profesional dapat diukur dengan menggunakan skala komitmen 

profesional berdasarkan indikator berikut: 

a. Profesi yang baik untuk ditekuni 

b. Bangga terhadap profesi 

c. Dedikasi penuh pada instansi 

d. Kesamaan nilai pribadi dengan nilai organisasi 

 

2.5 Tingkat Keseriusan Kecurangan 

Tingkat keparahan penipuan dapat dipahami sebagai tingkat konsekuensi 

relatif terhadap jumlah kerugian atau keuntungan yang mungkin diterima oleh 

penerima manfaat dari tindakan yang meragukan. Dalam kasus di mana penipuan 

sering terjadi, tingkat keparahan penipuan dapat dilihat dari dampaknya.  

 Tingkat keparahan penipuan juga didefinisikan sebagai ukuran seberapa 

serius suatu penipuan dapat mengakibatkan kerugian bagi bisnis. Berat ringannya 

pelanggaran disebabkan oleh kecurangan yang dilakukan baik secara finansial 

maupun non finansial. Semakin besar dampak atau risiko pelanggaran yang 

diterima perusahaan, maka semakin tinggi pula niat karyawan untuk mengeluarkan 

peringatan. (ACFE Indonesia, 2020) mendefinisikan kecurangan sebagai 

penyalahgunaan yang disengaja untuk keperluan pribadi dan ACFE 

mengklasifikasikan kecurangan menjadi tiga kelompok, pertama, kecurangan 
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pelaporan keuangan adalah kecurangan yang dilakukan oleh manajemen yang 

dilakukan dalam bentuk salah saji material dalam laporan keuangan, kedua, 

penggelapan aset dan penipuan. pencairan, ketiga, korupsi dibagi menjadi konflik 

kepentingan, suap, bonus dan perintah ilegal legal (pemerasan ekonomi). 

Suatu pelanggaran dapat mengakibatkan kerugian yang relatif besar atau 

secara umum dianggap sebagai bentuk pelanggaran yang serius. Semakin besar 

dampak kerugian suatu perusahaan akibat penipuan, maka semakin besar niat  

seseorang untuk mengungkapkan pelanggaran tersebut. 

Dampak yang ditimbulkan dari kecurangan dalam suatu perusahaan 

tergantung pada tingkat keparahan kecurangan yang dilakukan oleh individu-

individu dalam perusahaan tersebut. Individu lebih cenderung melakukan tindakan  

karena  ingin mencegah dan mengurangi atau menghentikan kecurangan yang 

sedang terjadi serta menghindari kerugian yang lebih besar apabila kecurangan 

tersebut terus berlanjut dan mempunyai dampak yang sangat besar dan 

menimbulkan kerugian.  Faktor yang dapat dianggap memotivasi dan mungkin 

mempengaruhi seseorang untuk membuat pelaporan pelanggaran (whistleblower) 

adalah tingkat keparahan penipuan. Personil perusahaan yang mengamati dugaan 

pelanggaran/penipuan akan memainkan peran penting dalam pelaporan jika 

pelanggaran/penipuan tersebut serius. Oleh karena itu, dapat dimengerti bahwa 

semakin serius kecurangan yang terjadi, maka semakin tinggi pula niat untuk 

melaporkan kecurangan tersebut kepada perusahaan. Kecurangan yang terjadi 

dalam bisnis yang menyangkut laporan keuangan adalah tindakan yang disengaja 

atau lalai dalam melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang tidak seharusnya  
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dilakukan, sehingga mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan. 

Indikator yang dapat digunakan pada variabel ini adalah:  

a. Kebijakan pimpinan dapat dipraktikan  

b. Bekerja dengan penuh dedikasi  

c. Tingkat kerugian yang diterima oleh instansi 

2.6 Reward 

 Pemberian reward kepada seseorang dapat membantu mengungkap 

kecurangan yang terjadi di dalam organisasi. Menurut teori penguatan atau teori 

penguatan, orang akan termotivasi untuk melakukan perilaku tertentu karena 

mereka akan menerima imbalan atau imbalan atas apa yang mereka lakukan. 

Pemberian penghargaan kepada pegawai atas pelaporan dimaksudkan untuk 

memotivasi pegawai agar mengungkapkan kecurangan atau pelanggaran yang 

terjadi, guna mengurangi terjadinya kecurangan atau pelanggaran dalam organisasi. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti (tahun) 

Variabel, Sampel , Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Rizki 

Bagustianto, 

Nurkholis (2019) 

- Independen : Sikap 

terhadap Whistle-

Blowing, komitmen 

organisasi, personal 

cost, dan tingkat 

- sikap terhadap 

Whistleblowing 

berpengaruh terhadap 

minat Whistleblowing 
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keseriusan 

kecurangan 

- Dependen : minat 

Whistleblowing 

pegawai negeri sipil di 

lingkungan Badan 

Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia 

(BPK RI) 

- Sampel: 107 orang 

pegawai BPK RI 

- Metode: statistik 

regresi linier 

berganda (Multiple 

linier regresion) 

- komitmen organisasi, 

berpengaruh terhadap 

minat Whistleblowing 

- tingkat keseriusan 

kecurangan berpengaruh 

terhadap minat 

Whistleblowing 

- personal cost tidak 

berpengaruh terhadap 

minat Whistleblowing  

2 Wiliyam 

Melianus 

Mausimkora, F. 

Anakotta, SE., 

M.Si, 

P. Usmany,SE., 

M.Si., AK., CA 

(2020) 

- Independen: 

komitmen organisasi, 

Personal Cost, 

Saluran Pelaporan 

Anonim, Reward 

- Dependen: 

Tindakan 

Whistleblowing  

- Komitmen organisasi 

tidak berpengaruh 

terhadap minat PNS 

untuk melakukan 

tindakan 

Whistleblowing. 
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- Sampel: 25 

pegawai. 

- Metode : Analisis 

Regresi Berganda 

- saluran pelaporan 

anonim berpengaruh 

terhadap minat PNS 

untuk melakukan 

tindakan 

Whistleblowing. 

 

- Personal cost tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap niat pegawai 

pemerintah Daerah 

Sleman untuk 

melakukan 

Whistleblowing.  

 

- Reward berpengaruh 

signifikan terhadap niat 

melakukan 

Whistleblowing. 

3 Ratna Arizka 

Primasari, Fidiana 

(2020) 

- Independen: 

intensitas moral, 

komitmen 

- Intensitas moral 

berpengaruh positif 

terhadap Niat untuk 

Whistleblowing (NW). 
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profesional, dan 

tingkat keseriusan 

- Dependen: 

kecurangan terhadap 

niat untuk 

Whistleblowing 

- Sampel: 103 sampel 

- Metode: analisis 

regresi linier 

berganda 

 

- komitmen profesional, 

berpengaruh positif 

terhadap Niat untuk  

- tingkat keseriusan 

berpengaruh positif 

terhadap Niat untuk 

Whistleblowing (NW). 

4 Febby Chika Putri 

Mulfag, Vanica 

Serly(2018) 

- Independen: 

Sikap terhadap 

Whistleblowing 

Norma Subjektif, 

Kontrol Perilaku, 

Keseriusan 

Kesalahan, Status 

Pelaku Kesalahan, 

Biaya Pribadi 

Pelaporan 

- Dependen: 

Niat Whistleblowing 

- Sikap terhadap 

Whistleblowing Norma 

Subjektif, Kontrol 

Perilaku berpengaruh 

terhadap niat melakukan 

Whistleblowing 

- Keseriusan Kesalahan 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

- Status Pelaku Kesalahan 

berpengaruh terhadap 
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- Sampel: 56 pegawai 

negeri sipil 

- Metode: analisis 

regresi linier 

berganda 

niat melakukan 

Whistleblowing 

- Biaya Pribadi Pelaporan 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

5 Nuning Elva 

Yunika, Wuryan 

Andayani(2019) 

- Independen: 

Sikap, norma 

subjektif, kontrol 

perilaku persepsian, 

tingkat keseriusan 

Kecurangan, status 

pelaku kecurangan 

- Dependen: 

niat Whistleblowing 

- Sampel: 40 

Responden auditor 

interna 

- Metode: analyzed 

using Structural 

Equation Modeling 

(SEM) 

- Sikap berpengaruh 

terhadap niat melakukan 

Whistleblowing 

- norma subjektif 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

- kontrol perilaku 

persepsian berpengaruh 

terhadap niat melakukan 

Whistleblowing 

- tingkat keseriusan 

Kecurangan 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 
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- status pelaku kecurangan 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

6 Eka Hariyani dan 

Adhitya Agri 

Putra (2018) 

- Independen: 

Komitmen 

professional, 

Lingkungan Etika, 

Intensitas Moral, 

Personal Cost 

- Dependen: 

- berpengaruh 

terhadap niat 

melakukan 

Whistleblowing  

- Sampel: 124 orang 

- Metode: analisis 

regresi berganda 

- Komitmen professional 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

- Lingkungan Etika 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

- Intensitas Moral 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

- Personal Cost 

berpengaruh terhadap 

niat melakukan 

Whistleblowing 

7 Luh Putu 

Setiawati, Maria 

- Independen: - Profesionalisme 

berpengaruh positif 

terhadap niat akuntan 
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M. Ratna Sari 

(2016) 

profesionalisme,kom

itmen  organisasi  dan  

intensitas  moral. 

- Dependen: 

tindakan  akuntan  

untuk  melakukan 

Whistleblowing 

- Sampel: 51  alumni 

- Metode: analisis 

regresi   linier   

berganda. 

untuk melakukan 

Whistleblowing. 

- komitmen organisasi 

berpengaruh positif 

terhadap niat akuntan 

untuk melakukan 

Whistleblowing. 

- intensitas moral 

berpengaruh positif 

terhadap niat akuntan 

untuk melakukan 

Whistleblowing. 

8 Yulita 

Zanaria(2016) 

- Independen : 

Profesionalisme 

audit, intensitas 

moral, 

- Dependen : 

Tindakan 

melakukan 

Whistleblowing 

- Sampel: 25 KAP 

- Profesionalisme audit 

dapat mempengaruhi 

Tindakan melakukan 

Whistleblowing 

- intensitas moral dapat 

mempengaruhi Tindakan 

melakukan 

Whistleblowing 
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- Metode: Analisis 

regresi lineier 

berganda 

9 Rohmaida Lestari 

and Rizal 

Yaya(2017) 

- Independen : 

biaya pribadi, 

keseriusan 

pelanggaran, iklim-

egoisme etis, iklim-

kebajikan, prinsip-

iklim etis, locus of 

control internal dan 

komitmen 

organisasi 

- Dependen; 

niat pelaksanaan 

tindakan 

Whistleblowing 

oleh aparatur sipil 

negara 

- Sampel: 79 orang 

- Metode: analisis 

regresi berganda 

 

- biaya pribadi 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

pelaksanaan tindakan 

Whistleblowing 

- keseriusan pelanggaran 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

pelaksanaan tindakan 

Whistleblowing  

- iklim-egoisme etis 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

pelaksanaan tindakan 

Whistleblowing  

- iklim-kebajikan 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

pelaksanaan tindakan 

Whistleblowing  
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- prinsip-iklim etis 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

pelaksanaan tindakan 

Whistleblowing 

- locus of control internal 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

pelaksanaan tindakan 

Whistleblowing 

- komitmen organisasi 

tidak memengaruhi niat 

melakukan tindakan 

Whistleblowing oleh 

aparatur sipil negara. 

10 Dekar Urumsah, 

Briyan Efflin 

Syahputra, dan 

Aditya Pandu 

Wicaksono 

- Independen: 

intensitas moral, 

komitmen 

organisasi, dan 

komitmen profesiona 

- Dependen; 

niat Whistleblowing 

- intensitas moral 

berpengaruh positif 

secara signifikan 

terhadap niat 

Whistleblowing 

- komitmen profesional 

berpengaruh positif 

secara signifikan 
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- Sampel: 160 

responden 

- Metode: analisis 

regresi berganda 

terhadap niat 

Whistleblowing 

- komitmen organisasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat 

Whistleblowing. 

 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

 Perumusan hipotesis yang diajukan penelitian ini bertujuan guna mnguji 

pengaru intensitas moral, komitmen professional, dan tingkat keseriusan 

kecurangan, serta Reward terhadap niat melakukan Whistleblowing. Berdasarkan 

pemikiran tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

2.8.1 Pengaruh Intensitas Moral Terhadap Niat Whistleblowing 

 Intensitas moral merupakan suatu konstruk yang memuat ciri-ciri yang 

merupakan perluasan masalah yang berkaitan dengan permasalahan etika utama 

dalam suatu situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu terhadap masalah 

etika dan niat berperilaku individu (Jones, 1991). 

Intensitas moral mungkin terkait dengan konsep kontrol perilaku yang 

dirasakan dalam teori perilaku terencana (theory of planned behavior). Kontrol 

perilaku yang dirasakan merupakan keyakinan seseorang bahwa persepsi yang 

dimilikinya merupakan hasil kendalinya sendiri terhadap perilaku yang dirasakan 

untuk dilakukan. (Jones, 1991). 
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 Dorongan dalam diri untuk terjadinya sebuah perilaku didasari sikap yang  

bijak dan keyakinan individu terhadap suatu kondisi akan mampu mempengaruhi 

niat individu untuk Whistleblowing (Amrullah & Kaluge, 2019). Hariyani & Putra 

(2018); Zanaria (2016); Setiawati (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi 

intensitas moral seseorang semakin peduli seseorang itu terhadap suatu yang terjadi 

di lingkunannya. Perusahaan yang dijalankan dengan karyawan yang memiliki 

intensitas moral yang tinggi besar kemungkinan perusahaan tersebut akan 

berkembang dengan pesat sebab dasar utama sebuah perusahaan beridiri adalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki moral tinggi. 

H1 : Intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan 

Whistleblowing. 

2.8.2 Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Niat Whistleblowing 

 Komitmen profesional adalah perasaan cinta yang dimiliki seseorang 

terhadap pekerjaannya, termasuk tindakan yang dapat dijelaskan, sesuatu yang 

dapat dipercaya, dan dapat diterima dalam kaitannya dengan tujuan dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam profesinya. Komitmen profesional merupakan suatu 

keharusan bagi seorang individu dalam perusahaan karena keterlibatan langsung 

individu tersebut sangat penting untuk membangun kepercayaan terhadap 

perusahaan. (Restuningdiah, 2009). 

Komitmen Professional dapat dikaitkan dengan konsep persepsi control 

prilaku dalam teori prilaku yang terencana (theory of planned behavior). Persepsi 

kontrol prilaku merupakan keyakinan seseorang bahwa persepsi yang dimilikinya 

merupakan hasil dari kontrol dirinya sendiri yang membuat kesetiaan atau loyalitas 
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terhadap perusahaan tersebut untuk melakukan Whistleblowing (Restuningdiah, 

2009). 

Komitmen professional juga berperan dalam segala bidang jenis pekerjaan 

karna pada dasarnya pengabdian dilakukan di perusahaan tempat bekerja baik 

sektor swasta maupun sektor public. Sesuai penelitian terdahulu (Hariyani & Putra, 

2018); (Zanaria, 2016); (Aditya Pandu Wicaksono, 2018) menyatakan bahwa 

Semakin tinggi tingkat keterlibatan profesional, semakin besar kemungkinan 

mereka  menganggap pelaporan sebagai hal yang lebih penting, dan semakin besar 

pula kemungkinan mereka untuk melakukan hal yang sama. 

H2 : Komitmen profesional berpengaruh positif terhadap niat untuk 

melakukan Whistleblowing. 

2.8.3 Pengaruh Tingkat Keseriusan Kecurangan Terhadap Niat melakukan 

Whistleblowing 

 Tingkat keseriusan kecurangan juga didefinisikan sebagai ukuran tingkat 

keseriusan kecurangan yang dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Berat 

ringannya pelanggaran disebabkan oleh kecurangan yang dilakukan baik secara 

finansial maupun non finansial. (Near & Miceli, 1985). 

 Tingkat keseriusan kecurangan dapat dikaitkan dengan konsep perilaku pro-

sosial mencakup  tindakan apa pun yang dimaksudkan untuk membantu orang lain, 

apa pun motif orang yang membantu. (prosocial organizational behavior theory). 

Perilaku pro-sosial dapat berkisar dari perilaku altruistik (pertolongan altruistik) 

hingga tindakan yang dimotivasi oleh kepentingan pribadi atau self-interest. 
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maupun kepentingan umum yang membuat seseorang melakukan Whistleblowing 

(Near & Miceli, 1985). 

Semakin besar dampak atau risiko  pelanggaran terhadap perusahaan, maka 

semakin tinggi  niat karyawan untuk berkomitmen melakukan Whistleblowing 

(Yunika & Andayani, 2018). (Yunika & Andayani, 2018); (Putra, 2018); (Lestari 

& Yaya, 2018) menyatakan kedua penelitian tersebut memiliki hasil yang 

berpengaruh terhadap niat melakukan Whistleblowing. 

H3 : Tingkat Keseriusan Kecurangan berpengaruh positif terhadap niat 

untuk melakukan Whistleblowing. 

2.8.4 Pengaruh Reward Terhadap Niat melakukan Whistleblowing 

Imbalan adalah tindakan yang diambil oleh suatu organisasi untuk 

mendorong dan memotivasi karyawannya untuk mengambil tindakan. Memberikan 

imbalan akan memberikan  rasa kepuasan  bagi pelapor. Logikanya, dengan 

menawarkan imbalan atas pelaporan kecurangan, maka akan meningkatkan 

loyalitas atau loyalitas karyawan terhadap organisasi. (Nugrohaningrum, 2018). 

 Reward dapat dikaitkan dengan konsep Perilaku pro-sosial mencakup  

tindakan apa pun yang dimaksudkan untuk membantu orang lain, apa pun motif 

orang yang membantu (prosocial organizational behavior theory). Perilaku pro-

sosial dapat berkisar dari perilaku altruistik (pertolongan altruistik) hingga tindakan 

yang dimotivasi oleh  kepentingan pribadi atau self-interest. maupun kepentingan 

umum yang membuat seseorang melakukan Whistleblowing (Nugrohaningrum, 

2018). 
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Reward memotivasi karyawan untuk melaporkan kecurangan jika 

mengetahui rekan kerja atau supervisor melakukan kecurangan agar segera 

melaporkannya dan juga dapat mengurangi kecurangan yang terjadi di dalam 

organisasi. Menurut penelitian Yeohanatan Givani (2016); (Nugrohaningrum, 

2018) ; (Mausimkora et al., 2020) pemberian reward akan meningkatkan niat untuk 

melaporkan kecurangan (Whistleblowing), namun juga akan meningkatkan risiko 

misrepresentasi. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis keempat yang 

diajukan adalah: 

H4 : Pemberian Reward berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan 

Whistleblowing. 
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2.9 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Niat Melakukan 
Whihstleblowing

Intensitas 
Moral

Komitmen 
Profesional
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Keseriusan 
Kecurangan

Reward
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan explanatory research. Explanatory research adalah penelitian 

tautan antar variabel yang dihipotesiskan (Ghozali, 2018). Hipotesis yang 

diterangkan sebelumnya akan diuji kebenarannya. Hipotesis ini mengungkapkan 

ada tidaknya hubungan satu variabel dengan variabel lainnya, apakah ada pengaruh 

antar variabel dan apakah Variabel tersebut dipengaruhi atau mempengaruhi 

variabel lainnya. Menurut Ghozali (2018) penelitian eploatory research 

menjelaskan pengungkapan kemungkinan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam pemetaan keadaan yang memungkinkan terjadinya niat 

Whistleblowing. Penelitian ini menganalisis pengaruh intensitas moral, komitmen 

professional, dan tingkat keseriusan kecurangan serta Reward terhadap niat 

melakukan Whistleblowing dengan menggunakan analisis statistik. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah domain generalisasi yang terdiri 

dari objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti, kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam pemilihan sampel ini adalah 

karyawan atau tenaga kerja di perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

transportasi di daerah Semarang dan Pekalongan. Peneliti memilih perusahaan 
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didaerah semarang dan pekalongan karena relasi dan koneksi, kemudian susahnya 

perizinan pada perusahaan beberapa Perusahaan disemarang oleh karena itu peneliti 

mengambil 1 perusahaan dipekalongan serta diperkuat dengan banyaknya 

perusahaan yang sedang berkembang sesuai data Badan Pusat Statistik, Kota 

Semarang berhasil mengangkat laju pertumbuhan ekonomi yang semula melambat 

-1,85% di 2020, menjadi cepat tumbuh positif 5,16% di tahun 2021, ada 3 sektor 

yang mengalami pemulihan tertinggi, yaitu sektor Transportasi dan Pergudangan, 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, serta konstruksi. Penelitian ini akan 

berfokus pada sektor transportasi karena sector ini yang paling terdampak karena 

covid-19 hingga – 40,16% di 2020 dan mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan menjadi menjadi tumbuh positif 7,53% (Wibisono, 2022). 

3.2.2 Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2018). Dalam observasi ini menggunakan teknik sampling 

jenuh. Pengambilan sampling jenuh (sensus) adalah teknik pengambilan sampel 

ketika semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2018). Berdasarkan 

data di atas maka sampel yang digunakan pada riset ini adalah seluruh tenaga kerja 

dari keempat perusahaan yang bergerak dibidang transportasi di semarang dan 

Pekalongan. 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer. Data 

primer adalah data yang diambil langsung dari responden. Data primer dalam 
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(Indriantoro et al., 2014) pada penelitian ini menggunakan data yang berasal dari 

tanggapan terhadap kuesinoer yang telah dibagikan kepada responden. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan dalam riset ini memakai metode survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode survei dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data cepat dari responden melalui beberapa 

pertanyaan, baik lisan maupun tertulis yang diharapkan akan meningkatkan 

response rate tinggi (Indriantoro et al., 2014). Kuesioner berisis pertanyaan terkait 

intensitas moral, komitemen professional, dan tingkat keseriusan kecurangan, serta 

Reward terhadap niat melakakukan Whistleblowing.  

 Pengukuran dalam penelitian ini mengukur pendapatpat responden dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap dan 

persepsi seseorang atau sekelompok terhadap fenomena sosial yang terdiri dari 5 

pengukuran sebagai berikut: 

(1) Sangat Tidak Setuju (STS) 

(2) Tidak Setuju (ST) 

(3) Netral (N) 

(4) Setuju (S) 

(5) Sangat Setuju (SS) 

 

3.5 Variabel dan Indikator 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independent. Variabel dependen (Y) adalah niat melakukan 
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Whistleblowing dan variabel independent (X) adalah Intensitas Moral, Komitmen 

Profesional, dan Tingkat Keseriusan Kecurangan, serta Reward. 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

 Variabel dependen terkait merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah niat 

melakukan Whistleblowing 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

 Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen, dimana variabel bebas dapat berpengaruh atau 

tidak berpengaruh terhadap variabel terkait. Dalam penelitian ini variabel 

independent bebas yang digunakan adalah Intensitas Moral, Komitmen Profesional, 

dan Tingkat Keseriusan Kecurangan, serta Reward. 

3.5.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

niat melakukan 

Whistleblowing 

Niat melakukan 

Whistleblowing 

adalah suatu 

keadaan dimana 

seseorang 

memiliki niat atau 

keinginan untuk 

mengungkapkan 

Tindakan 

kecurangan 

1. Niat untuk 

menjadi 

Whistleblowing 

2.  rencana dan 

usaha untuk 

melaksanakan 

Whistleblowing 

Likert 1 - 5 

Intensitas Moral Intensitas moral 

berasal dari 

pemikiran 

individu seberapa 

baik dan seberapa 

buruk dari suatu 

perilaku yang 

3. Adanya 

pengabdian 

terhadap profesi 

4. kewajiban sosial, 

kemandirian 

Likert 1 - 5 
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akan dilakukan 

(Setiawati & Sari, 

2016). 

5. adanya 

keyakinan pada 

peraturan profesi 

6. hubungan yang 

terjalin dengan 

sesame profesi 

yang memiliki 

komitmen 

profesional 

Komitmen 

Profesional 

Individu yang 

memiliki 

komitmen 

profesional yang 

kuat dengan 

mematuhi aturan 

yang ada sebagai 

standar 

perilakunya 

cenderung akan 

melaporkan 

tindakan 

pelanggaran 

dalam organisasi 

baik untuk 

melindungi 

profesi mereka 

sendiri atau 

membasmi 

pelanggaran demi 

kepentingan 

publik (Janitra, 

2017; Joneta, 

2016; Nur & 

Hamid, 2018; 

Setiawati & Sari, 

2016). 

1. Kebanggaan 

terhadap profesi 

yang dimiliki, 

adanya profesi 

yang baik untuk 

ditekuni 

2. adanya 

persamaan nilai 

organisasi 

dengan nilai 

pribadi(Supriadi, 

2020) 

Likert 1 - 5 

Tingkat 

Keseriusan 

Kecurangan 

Keseriusan 

kecurangan dapat 

diartikan sebagai 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

adanya suatu 

pelanggaran baik 

secara ukuran 

finansial maupun 

non finansial 

1. Adanya 

pelaksanaan 

praktik 

kebijakan 

pimpinan 

2. dapat bekerja 

dengan dedikasi 

yang penuh 

3. tingkat kerugian 

yang akan 

Likert 1 - 5 
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(Lestari & Yaya, 

2017). 

diterima oleh 

oranganisasi 

(Putra, 2018)  

Reward Reward adalah 

bentuk apresiasi 

atau tanda 

terimakasih 

kepada suatu 

prestasi tertentu 

yang diberikan, 

baik oleh 

perorangan 

ataupun suatu 

organisasi yang 

bisasnya dalam 

bentuk material 

atau ucapan. 

1. Uang 

2. Gaji 

3. Bonus atau 

intensif 

4. Tunjangan 

5. penghargaan 

(Luthans, 2006) 

 

Likert 1 - 5 

 

3.6 Teknik Analisis 

Riset yang dilakukan bertujuan untuk memverifikasi apakah terdapat 

pengaruh intensitas moral, komitmen professional, dan tingkat keseriusan 

kecurangan, serta Reward. Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Liniear Berganda dengan menggunakan software SPPS 

(Statistical Product and Service Solution) untuk mengolah data. Detail olah data 

yang akan digunakan : Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, 

dan Pengujian Hipotesis. 

 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang memungkinkan objek yang ingin 

dideskripsikan atau dianalisis dengan menggunanakan data sampel atau populasi. 

Penjelasan kelompok menggunakan minimum, maksimum, median, mean dan 

standar deviasi (Sugiyono, 2018). 
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3.6.2 Uji Kualitas Data 

3.6.2.1 Uji Validitas Data 

 Uji validitas digunakan untuk memperkirakaan sah/valid tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah instrument atau kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan-

pertanyaan pada instrument atau kuesioner tersebut mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Untuk mengukur 

kevalid-an kuesioner, yaitu membuat korelasi antara skor item pertanyaan dengan 

skor total konstruk atau variabel, sedangkan uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) - n-2, n yang 

diunaksud adalah jumlah sampel. 

• Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid.  

• Jika r hitung ≤ r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengujur sejauh mana kestabilan 

antara hasil pengamatan yang dilakukan dalam kucsioner pada waktu yang berbeda. 

Kuesioner yang reliabel terjadi jika respon yang diberikan berdampak stabil atau 

konsekuen dari waktu ke waktu (Ghozali. 2018). 

Uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik dengan 

menggunakan alat uji SPSS. Metode yang digunakan untuk menguji realibilitas , 

kuesioner adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha dimana suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2018). 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji model regresi linier yang didapat 

memiliki konsistensi (Ghozali, 2018). Beberapa uji asumsi klasik yang digunakan 

meliputi 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dalam model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan oleh regresi berdistribusi secara normal atau tidak 

(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengambilan keputusan ditetapkan jika 

nilai signifiakan lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal dan 

jika signifikan kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan dan tidak berdistribusikan 

normal 

3.6.3.2 Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas merupakan kondisi dimana model regresi menemukan 

korelasi yang sempurna antara variabel independent (Ghozali, 2018). Dalam model 

regresi yang baik, tidak terdapat korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, uji multikolonieritas menggunakan nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor). Nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yaitu sebagai berikut : 

a) Jika nilai tolerances 0,10 VIF » 10 maka terjadi multikolonieritas  

b) Jika nilai tolerance 0,10 VIF «10 maka tidak terjadi multikolonueritas 

3.6.3.3 Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan 
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lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018). Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Jika pengamatannya tetap, disebut homokedastisitas dan 

jika pengamatannya sidak tetap, disebut heteroskedastisitas. Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik plot dan uji glejser 

(Ghozali, 2018). Uji glejser  digunakan untuk menguji asumsi heteroskedastisitas. 

Pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji statistic glejser adalah sebagai 

berikut : 

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteorkedastisitas 

b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi heteorkedastisitas 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Tujuan dari analisis regresi berganda adalah menggunakan nilai-nilai 

variabel independent yang diketahui untuk menghasilkan nilai variabel dependen 

(Sugiyono, 2018). Penelitian ini, alat analisis regresi berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel terikat dengan 3 variabel bebas. Persamaan yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah : 

Persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + E 

Keterangan : 

Y = Niat melakukan Whistleblowing 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 
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X1 = Intensitas Moral 

X2 = Komitmen Profesional 

X3 = Tingkat keseriusan Kecurangan 

X4 = Reward 

E = Standar Eror 

3.6.5 Uji Kelayakan Model 

3.6.5.1 Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

terletak antara O dan 1 (OK R« 1), dimana semakin tinggi nilai R suatu regresi atau 

nilainya mendekati 1, semakin baik hasil regresinya (Ghozali, 2018).  

3.6.5.2 Koefisien Determinasi (R) 

 Uji statistik F memungkinkan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Hipotesis yang hendak 

di uji sebagai berikut : .  

1. Menetukan hipotesisnya  

a) H0 : βi = variabel independen secara simultan tidak mempunyai 

pengaruh | terhadap variabel dependen. 

b) Ha : βi # variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Menentukan tingkat signifikan  

Menggunakan significant level 0,05 atau α = 5% 

3. Kriteria keputusan 
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a) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka H0 akan ditolak atau Ha 

diterima, artinya semua variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

b) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka H0 akan diterima atau Ha 

ditolak, artinya semua variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.6.5.3 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji T) 

 Uji-t digunakan untuk menguji seberapa jauh mana pengaruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual (parsial) dalam 

menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018).  

1. Hipotesis yang akan diuji : 

a) H0 : βi = 0, artinya bahwa semua variabel independen secara parsial 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.  

b) Ha : βi ≠ 0, artinya bahwa semua variabel independen secara parsial 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Tingkat Signifikan  

Dalam penelitian ini menggunakan standard α = 5% (0,05) 

3. Kriteria pengambilan keputusan :  

a) Jika signifikansi < 5% (0,05) dan arah koefisien β sesuai dengan arah 

hipotesis, maka H0 ditolak, Ha diterima.  

b) Jika signifikansi > 5% (0,05), maka H0 diterima, Ha ditolak. 
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Distribusi Penyebaran Kuesioner 

 Penelitian ini menggunakan popilasi beberapa perusaaan di Kota Semaran 

dan Pekalongan. Riset ini mempunyai tujuan dalam menganalisis pengaruh 

intensitas moral, komitmen professional, tingkat keseriusan kecurangan, dan 

Reward terhadap niat melakukan Whistleblowing pada perusahaan dibidang 

transportasi di daerah Semarang dan Pekalongan, 3 perusahaan di Semarang (PT 

Arjuna Mandiri Sentosa berjumlah 20 orang, PO New Anugrah 99 Trans berjumlah 

23 orang, Padang Aran Group Semarang 20 orang) dan 1 perusahaan di Pekalongan 

(PT Stwo Trans Pariwisata berjumlah 23 orang). Data yang digunakan dalam riset 

ini adalah data primer berupa tanggapan teradap kuesioner yang disebarkan kepada 

responden antara lain admin dan karyawan perusahaan. Dengan menggunaan 

Teknik sampling jenuh, jumlah sample dalam penelitian ini adalah responden, 

Kuesioner disebarkan secara langsung ke lapangan (Field Survey). Berikut adalah 

distribusi sample penelitian : 

Tabel 4. 1  

Tabel Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang disebarkan 86 

Kuesioner yang kembali 86 

Kuesioner tidak sah 0 

Respone rate 100% 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2023 
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 Berdasarkan tabel diatas, dari kuesioner yang disebarkan diterima kembali. 

Dan kuesioner yang diterima kembali tidak ada kuesioner yang tidak sah sehingga 

jumlah kuesioner yang diolah berjumlah 86. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden dalam riset ini dapat dikelompokkan berdasarkan 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, jabatan. Berikut karakteristik responden: 

Tabel 4. 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki – laki 78 90,7% 

Perempuan 8 9,3% 

Total 86 100% 

Sumber : Data Primer yang tealah diolah, 2023 

 Dari table diatas diketahui bawa sebagian besar responden dalam penelitian 

ini adalah laki-laki dengan total 90,7%. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa dari 4 perusahaan dalam riset ini, yang mendominasi adalah karyawan laki-

laki yang berkedudukan sebagai admin dan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan laki-laki lebih dominan daripada karyawan perempuan, karena laki-laki 

termasuk pesaing yang giat sedangkan perempuan mamiliki orientasi keberhasilan 

yang tinggi (Santrock John W.,2008). 

Tabel 4. 3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase Klasifikasi 

Usia 16-25 12 14,% Masa dewasa awal 

Usia 26-35 26 30,2% Masa dewasa 

akhir 
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Usia 36-45 30 34,9% Masa lansia awal 

Usia 46-55 18 20,9% Masa lansia akir 

Total 86 100%  

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam riser ini karakteristik 

usia yang dipakai ada 4 kelompok yaitu : usia 16-25, 26-35, 36-45, dan 46-55. Usia 

16-25 tahun pada masa dewasa awal memiliki presentase 14%. Hal ini cenderung 

lebih kecil presentasenya dibandingkan pada masa dewasa akhir usia 26-35 tahun 

dengan perolehan sebesar 30,2% dan pada masa lansia akhir 46-55 tahun memiliki 

presentase sebesar 20,9%. Jumlah usia responden terbesar adalah 36-45 tahun yaitu 

sebanyak 34,9% menunjukkan bahwa Sebagian besar karyawan perusahaan dalam 

riset ini didominasi oleh usia lansia awal yang dianggap profitable. 

Tabel 4. 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

SD 6 7% 

SMP 14 16,2% 

SMA 54 62,8% 

D3 0 0% 

S1 12 14% 

Total 86 100% 

Sumber : Data primer yang telah diolah,2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik tingkat 

Pendidikan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 5 tingkatan yaitu : SD, 

SMP, SMA, D3, dan S1. Tingkat Pendidikan SD dalam riset ini memperoleh 

presentase sebesar 7% dan pada tingkatan SMP memperoleh presentase sebesar 

16,2%. Tingkat Pendidikan SMA memperoleh presentase terbesar yaitu sebesar 
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62,8%. Tingkat Pendidikan D3 tidak memperoleh presentase. Pada tingkat 

Pendidikan S1 memperoleh presentase sebesar 14%. Dalam riset ini, responden 

dengan Pendidikan terakhir SMA memiliki jumlah frekuensi terbanyak 

dibandingkan dengan jenjang Pendidikan lainnya, yaitu 62,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Sebagian besar karyawan perusahaan memiliki Pendidikan 

yang tinggi. 

Tabel 4. 5  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi Presentase 

Admin 15 17,4% 

Driver 35 42.9% 

Co Driver 36 40.7% 

Total 86 100% 

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Dari tabel diatas dilihat bahwa responden dalam penelitian ini adalah Admin 

dan Karyawan perusahaan masing masing memiliki frekuensi 17,4% admin , 42,9% 

Driver dan 40,7% Co Driver dengan total 86 responden. 

 

4.2 Deskripsi Variabel 

4.2.1 Intensitas Moral 

 Intensitas moral merupakan sebuah kontruk yang mencakup karakteristik-

karakteristik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait dengan isu moral 

utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu mengenai 

masalah etika dan intensi prilaku dari seorang individu. 

Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel 
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INTENSITAS 

MORAL 

Skala Tanggapan 

Skor Indeks 1 2 3 4 5 

X1.1   9 108 280 4.62 

X1.2   9 108 280 4.62 

X1.3    80 330 4.77 

X1.4   12 80 310 4.67 

X1.5   9 108 280 4.62 

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai indikator tertinggi ada di 

indicator “Saya akan menjadi whistleblower karena adanya perlindungan 

sebagaimana ditentukan oleh  undang-undang dan peraturan.” Menghasilkan rata 

rata sebesar 4,77. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang bersedia menjadi 

whistleblower jika ada yang memberikan perlindungan sesauai aturan yang berlaku. 

Namun pada indikator lain memiliki nilai yang terendah yaitu pada 3 indicator 

pertama (X1.1), kedua (X1.2) dan kelima (X1.5) dengan rata-rata 4,62 yang 

menunjukkan bahwa dampak menjadi whistleblower merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi kelangsungan perusahaan. 

4.2.2 Komitmen Profesional 

 Komitmen professional merupakan sebagai suatu rasa kecintaan yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap pekerjaan, mencakup sesuatu tindakan yang dapat 

dipertanggung jawabkan, sesuatu yang dapat dipercaya, dan dapat diterima 

mengenai tujuan dan nilai-niali yang terdapat pada suatu profesi yang dijalani. 

Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel 

KOMITMEN 

PROFESIONAL 

Skala Tanggapan 

Skor Indeks 1 2 3 4 5 

X2.1    108 295 4.69 

X2.2   27 68 300 4.28 

X2.3    120 280 4.65 

X2.4    108 295 4.69 
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X2.5   9 104 285 4.52 

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai indikator tertinggi ada di 

indicator pertama (X2.1) dan keempat (X2.4). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengabdian suatu karyawan atau pegawai bermanfaat bagi perusahaan dengan 

memikirkan akibat yang terjadi untuk keberlangsungan perusahaan. Namun pada 

indikator lain memiliki nilai yang terendah yaitu “Saya berkumpul dan 

berpartisipasi dalam setiap pertemuan atau rapat untuk mendapatkan pengetahuan 

mengenai profesi yang lebih luas.” Menghasilkan rata-rata sebesar 4,28 yang 

menunjukkan bahwa hasil tersebut masih tergolong tinggi walaupun menjadi 

indicator dengan nilai terendah. 

4.2.3 Tingkat Keseriusan Kecurangan 

 Tingkat keseriusan kecurangan dapat diartikan sebagai seberapa besar 

konsekuensi yang berkaitan dengan jumlah kerugian atau keuntungan yang dapat 

diterima oleh penerima manfaat dari suatu prilaku moral yang dipertanyakan. 

Tabel 4. 8 Deskripsi Variabel 

TINGKAT 

KESERIUSAN 

KECURANGAN 

Skala Tanggapan 

Skor Indeks 1 2 3 4 5 

X3.1    124 275 4.64 

X3.2    108 295 4.69 

X3.3    108 295 4.69 

X3.4  14 18 80 265 4.38 

X3.5   39 80 265 4.47 

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai indikator tertinggi ada di 

indicator kedua (X3.2) dan ketiga (X3.3). Hal ini menunjukkan bahwa nominal 
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dalam suatu kecurangan sangat berpengaruh tehadap niat seseorang melakukan 

Whistleblowing. Namun pada indikator lain memiliki nilai yang terendah yaitu 

“Saya tidak akan melaporkan rekan kerja saya yang melakukan pencurian aset 

perusahaan, karena jumlahnya tidak material.” Menghasilkan rata-rata sebesar 4,38 

menunjukkan bahwa hasil tersebut masih tergolong tinggi walaupun menjadi 

indicator dengan nilai terendah. 

4.2.4 Reward 

 Reward merupakan tanggapan terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

peningkatan kemungkinan terulang kembalinya tingkah laku tersebut. Pemberian 

Reward kepada seseorang dapat membantu dalam mengungkapkan kecurangan 

yang terjadi dalam sebuah organisasi. 

Tabel 4. 9 Deskripsi Variabel 

REWARD 
Skala Tanggapan 

Skor Indeks 1 2 3 4 5 

X4.1    116 285 4.66 

X4.2    104 300 4.70 

X4.3    88 320 4.74 

X4.4    104 300 4.70 

X4.5   39 44 310 4.57 

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai indikator tertinggi ada di 

indicator “Saya akan melakukan tindakan Whistleblowing (pengungkap 

kecurangan) apabila saya mendapat  intensif dari tindakan tersebut” menghasilkan 

rata-rata sebesar 4,74. Hal ini menunjukkan bahwa intensif menjadi sebab 

seseorang melakukan whistlwblowing. Namun pada indikator lain memiliki nilai 

yang terendah yaitu “Pemberian Reward kepada pegawai terbaik membuat saya 
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termotivasi bekerja lebih giat lagi serta lebih waspada dan teliti terhadap suatu 

Tindakan yang diduga merugikan perusahaan” menghasilkan rata-rata 4,57 

menunjukkan bahwa hasil tersebut masih tergolong tinggi walaupun menjadi 

indicator dengan nilai terendah. 

 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

 Analisis deskriptif pada penelitian ini akan menjelaskan deskripsi mengenai 

data para responden dalam menanggapi beberapa pernyataan yang ada pada 

kuesioner. Berikut hasil statistik deskriptif variabel. 

Tabel 4. 10  

Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

INTENSITAS MORAL 86 20.00 25.00 23.2326 1.67103 

KOMITMEN 

PROFESSIONAL 

86 20.00 25.00 23.2326 1.67103 

TINGKAT KESERIUSAN 

KECURANGAN 

86 17.00 25.00 22.9186 1.97165 

REWARD 86 19.00 25.00 23.7209 1.64961 

NIAT 

WHISTLEBLOWING 

86 20.00 25.00 23.1395 1.71610 

Valid N (listwise) 86     

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.7, peneliti dapat mendeskripsikan variabel pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jumlah pengukuran variabel intensitas moral (N) sebanyak 86 data. Intensitas 

moral memiliki nilai maksimum 25, nilai minimum 20, dan mean 23,23. Nilai 
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standar deviasi 1,671 yang lebih kecil dibanding nilai mean yang artinya 

penyebaran data baik atau penyimpangan rendah. 

2. Jumlah pengukuran variabel Komitmen Profesional (N) sebanyak 86 data. 

Komitmen Profesional memiliki nilai maksimum 25, nilai minimum 20, dan 

mean 23,23. Nilai standar deviasi 1,671 yang lebih kecil dibanding nilai mean 

yang artinya penyebaran data baik atau penyimpangan rendah. 

3. Jumlah pengukuran varaibel Tingkat Keseriusan Kecurangan (N) sebanyak 86 

data. Tingkat Keseriusan Kecurangan memiliki nilai maksimum 25, nilai 

minimum 17, dan mean 22,91. Nilai standar deviasi 1,197 yang lebih kecil 

dibanding nilai mean yang artinya penyebaran data baik atau penyimpangan 

rendah.  

4. Jumlah pengukuran variabel Reward (N) sebanyak 86 data. Reward memiliki 

nilai maksimum 25, nilai minimum 19, dan mean 23,72. Nilai standar deviasi 

1,649 yang lebih kecil dibanding nilai mean yang artinya penyebaran data baik 

atau penyimpangan rendah. 

5. Jumlah pengukuran variabel Niat Melakukan Whistleblowing (N) sebanyak 86 

data. Niat Melakukan Whistleblowing memiliki nilai maksimum 25, nilai 

minimum 20, dan mean 23,13. Nilai standar deviasi 1,716 yang lebih kecil 

dibanding nilai mean yang artinya penyebaran data baik atau penyimpangan 

rendah. 
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4.3.2 Hasil Uji Kualitas Data 

4.3.2.1 Hasil Uji Validitas 

 Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan bahwa 

pernyataan yang ada pada kuesioner mendeskripsikan seluruh variabel (Intensitas 

Moral(X1), Komitmen Profesional(X2), Tingkat Keseriusan Kecurangan(X3), 

Reward(X4), dan Niat Melakukan Whistleblowing(Y) ) dimana keputusan diambil 

untuk menyatakan data valid atau tidak berdasarkan nilai rHitung > rTabel. Berikut 

hasil uji validitas data pada peneltian ini: 

Tabel 4. 11   

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan rTabel rhitung Keterangan 

x1 INTENSITAS MORAL 

1 

0.212 

 .470 Valid 

2  .552 Valid 

3  .868 Valid 

4  .544 Valid 

5  .692 Valid 

X2 
KOMITMEN 

PROFESSIONAL 

1 

0.212 

 .650 Valid 

2  .564 Valid 

3  .661 Valid 

4  .713 Valid 

5  .627 Valid 

X3 
TINGKAT KESERIUSAN 

KECURANGAN 

1 

0.212 

 .638 Valid 

2  .726 Valid 

3  .555 Valid 

4  .706 Valid 

5  .679 Valid 

X4 REWARD 

1 

0.212 

 .633 Valid 

2  .729 Valid 

3  .770 Valid 

4  .629 Valid 

5  .778 Valid 

Y NIAT WHISTLEBLOWING 
1 

0.212 
 .574 Valid 

2  .597 Valid 
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3  .659 Valid 

4  .701 Valid 

5  .687 Valid 

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan tabel hasil uji validitas, dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan 

yang berkaitan dengan variabel independen (Intensitas Moral, Komitmen 

Profesional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, Reward) dan variabel dependen (Niat 

Melakukan Whistleblowing) memiliki nilai rHitung > rTabel atau seluruh hasil 

rHitung > 0,212. Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan pada 

kuesioner dinyatakan valid dan mampu mendeskripsikan seluruh variabel. 

4.3.2.2 Hasil Uji Realibilitas 

 Uji Realibilitas bertujuan untuk menunjukan konsistensi alat ukur yang 

digunakan dapat dipercaya dan jika pengukuran diulang maka hasilnya akan tetap 

konsisten. Data dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Berikut 

hasil uji reliabilitas yang dapat diketahui di tabel 4.13. 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach Alpa Keterangan 

INTENSITAS MORAL .606 Reliabel  

KOMITMEN PROFESSIONAL .619 Reliabel 

TINGKAT KESERIUSAN 

KECURANGAN 

.655 Reliabel 

REWARD .746 Reliabel 

NIAT WHISTLEBLOWING .625 Reliabel 

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan tabel hasil uji Reliabilitas, dapat dilihat nilai cornbach’s Alpha 

masing-masing variabel dimana variabel Intensitas Moral(X1) memperoleh nilai 
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0,606, Komitmen Profesional(X2) mendapatkan nilai 0,619, Tingkat Keseriusan 

Kecurangan(X3) dengan nilai 0,655 , Reward memperoleh nilai 0,746, dan Niat 

Melakukan Whistleblowing(Y) mendapatkan nilai 0,625. Hal tersebut telah 

menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha>0,60 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini reliabel atau 

konsisten. 

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Untuk memperoleh model regresi yang tepat dan dapat menghasilkan rumus 

perhitungan yang akurat, maka harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

pada penelitian ini menggunaka uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

heterosedasitas. 

4.3.3.1 Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

residual pada model regresi memiliki distribusi normal atau tidak normal. Untuk 

menguji normalitas data menggunakan Uji K-S(Kolmogorov-Smirnov) dimana 

dasar pengambilan keputusan menggunakan tingkat signifikansi dari nilai residual 

> 0,05 dan sebaliknya jika sinifikansi < 0,05 maka Data tidak berdistribusi normal. 

Hal tersebut dapat kita lihat dalam tabel hasil uji normalitas berikut. 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 86 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .91186137 
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Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .067 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .163c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa hasil uji normalitas pada 

penelitian ini menghasilkan asymp. Signifikansi sebesar 163 setelah diuji 

menggunakan K-S(kolmogorov-smirnov) yang artinya lebih besar daripada 0,05 

sehingga data dapat disimpulkan jika model regresi berdistribusi normal. 

4.3.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui jika model regresi 

yang akan digunakan mempunyai korelasi yang sempurna dengan variabel 

independen. Dalam pengambilan keputusan hasil uji multikolinieritas dapat melihat 

nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang disajikan dibawah ini. 

Tabel 4. 14  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 INTENSITAS MORAL .306 3.267 

KOMITMEN PROFESSIONAL .359 2.784 

TINGKAT KESERIUSAN KECURANGAN .506 1.976 

REWARD .632 1.583 

a. Dependent Variable: NIAT WHISTLEBLOWING 

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji Multikolinieritas, menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas atau variabel independen (Intensitas Moral(X1), Komitmen 
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Profesional(X2), Tingkat Keseriusan Kecurangan(X3), dan Reward(X4)) 

memperoleh nilai tolerance > 0,10(10% dan angka VIF dibawah 10. Hal ini 

menjelaskan bahwa model regresi bebas multikolinieritas. 

4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedasitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah model 

persamaan regresi tidak terjadi kesamaan variance dengan nilai residual dari suatu 

penelitian dengan penelitian yang lain. Persamaan regresi yang baik adalah 

persamaan yang tidak mengandung adanya gejala heteroskedasitas maka Ketika 

diuji menggunakan pengujian glesjser menghasilan nilai sig. lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4. 15  

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Variabel Sig. 

INTENSITAS MORAL .974 

KOMITMEN PROFESSIONAL .639 

TINGKAT KESERIUSAN KECURANGAN .808 

REWARD .744 

Sumber : Data telah diolah peneliti, 2023 

 Pada tabel hasil uji heteroskedasitas diatas, dapat dilihat bahwa semua 

variabel bebas mendapatkan nilai sig. lebih besar dari 0,05. Hal tersebut telah 

menunjukan model persamaan regresi pada penelitian ini bebas dari gejala 

heteroskedasitas. 

4.3.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menyatakan bahwa adanya 

pengaruh variabel bebas(Intensitas Moral(X1), Komitmen Profesional(X2), 

Tingkat Keseriusan Kecurangan(X3), dan Reward(X4)) kepada variabel terikat 

(Niat Melakukan Whistleblowing). Hasil persamaan regresi linier berganda 
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didapatkan melalui pengolahan data dengan program SPSS yang dapat dilihat pada 

tabel diabwah ini. 

Tabel 4. 16  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .509 1.664  

INTENSITAS MORAL .314 .110 .305 

KOMITMEN PROFESSIONAL .222 .101 .217 

TINGKAT KESERIUSAN 

KECURANGAN 

.275 .072 .316 

REWARD .163 .077 .157 

 

 Pada tabel hasil analisis regresai linier berganda diatas dapat diperoleh 

model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

Y = 0,509+0,314X1 +0,222X2+0,275X3+0,163 X4 + e 

Keterangan: 

𝑋1 = Intensitas Moral 

𝑋2 = Komitmen Profesional 

𝑋3 = Tingkat Keseriusan Kecurangan 

𝑋4 = Reward 

Dari model regresi yang diperoleh, maka dapat menjelaskan mengani hal sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta (constant) diperoleh sebesar 0,509 memiliki arti jika Intensitas 

Moral, Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, dan Reward 
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constant atau tidak ada penambahan ataupun pengurangan, maka Niat 

Melakukan Whistleblowing bernilai positif sebesar 0,509. 

2. Nilai koefisien pada varaibel Intensitas moral 0,314 (positif), yang artinya jika 

Intensitas Moral meningkat sedangkan variabel independen lainnya tetap, maka 

Niat Melakukan Whistleblowing akan meningkat sebesar 0,314. 

3. Nilai koefisien pada variabel Komitmen Profesional mendapatkan nilai 0,222 

memiliki arti bahwa jika ada peningkatan satuan dari variabel Komitmen 

Profesional dengan variabel bebas lainnya tetap, maka Niat Melakukan 

Whistleblowing akan meningkat positif sebesar 0,222. 

4. Nilai koefisien pada variabel Tingkat Keseriusan Kecurangan memperoleh nilai 

positif sebesar 0,275 yang berarti ketika ada peningkatan satuan dari Tingkat 

Keseriusan Kecurangan dan varaibel independen lainnya tetap sehingga akan 

mempengaruhi Niat Melakukan Whistleblowing meningkat sebesar 0,275. 

5. Nilai koefisien pada variabel Reward bernilai 0,163 yang artinya jika ada 

peningkatan Reward dengan variabel bebas tetap akan menyebabkan 

peningkatan pada Niat Melakukan Whistleblowing sebesar 0,163. 

4.3.5 Uji Kelayakan Model 

4.3.5.1 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji simultan (uji F) memiliki tujuan untuk mengukur apaka seluruh variabel 

bebas (Intensitas Moral, Komitmen Professional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, 

dan Reward) pada model persamaan regresi dapat mempengaruh variabel terikat 

(niat Whistleblowing) secara simultan atau bersama-sama. Kriteria dalam 

pengambilan keputusan pada penelitian ini dengan melihat nilai sig. dimana dapat 
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dikatakan berpengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan sebaliknya jika 

nilai sign. lebih dari 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara simultan. 

Tabel 4. 17  

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179.649 4 44.912 51.472 .000b 

Residual 70.677 81 .873   

Total 250.326 85    

a. Dependent Variable: NIAT WHISTLEBLOWING 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, INTENSITAS MORAL 

 Hasil uji F pada tabel 4.17 menunjukkan Fhitung sebesar 51,472 > 2,480 

tingkat signifikasi pada penelitian ini sebesar 0,000 <0,05 yang mengartikan bahwa 

semua variabel bebas (Intensitas Moral, Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan 

Kecurangan, dan Reward) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel terikat (Niat Melakukan Whistleblowing). 

 

4.3.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinas(R²) 

 Hasil uji koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur dan 

mengetahui jika model regresi yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variabel dependen atau variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi 

semakin mendekati angka satu maka akan semakin kuat model regresi dalam 

mendeskripsikan variabel indenpenden (variabel bebas) terhadap variabel 

depeneden (variabel terikat). Berdasarkan pengolahan data dapat diperoleh hasil uji 

koefisien determinasi (R²) dibawah ini. 
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Tabel 4. 18  

Hasil Uji Koefisien Determinas(R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847a .718 .704 .93411 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, INTENSITAS MORAL 

b. Dependent Variable: NIAT WHISTLEBLOWING  

 Pada hasil koefisien determinasi (R²) diatas memperoleh hasil R-Square 

sebesar 0,718 atau 71,8% sehingga dapat diketahui bahwa variabel Intensitas 

Moral, Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, dan Reward 

(variabel independen) secara signifikan mampu menjelaskan Niat Melakukan 

Whistleblowing (variabel dependen) sebesar 71,8% sedangkan sisanya 28,2% 

dijelaskan olef faktor lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

4.3.5.3 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 Uji parsial (uji T) pada penelitian ini digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui jika terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah dengan melihat 

tingkat signifikansi masing-masing variabel independen. Dapat dikatakan 

berpengaruh secara pasrial jika tingkat sig. lebih kecil dari 0,05 dan sebaliknya jika 

tingkat sig. lebih besar dari 0,05 maka seacara parsial variabel independen tidak 

memiliki pengaruh kepada variabel dependen. 

Tabel 4. 19  

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model t Sig. Hasil Keterangan 

1 (Constant) .306 .761 Positif signifikan Hipotesis Diterima 

INTENSITAS MORAL 2.861 .005 Positif signifikan Hipotesis Diterima 
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KOMITMEN PROFESSIONAL 2.199 .031 Positif signifikan Hipotesis Diterima 

TINGKAT KESERIUSAN 

KECURANGAN 

3.809 .000 Positif signifikan Hipotesis Diterima 

REWARD 2.112 .038 Positif signifikan Hipotesis Diterima 

 

 Pada tabel 4.20 terdapat hasil pengolahan data dimana hasilnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Intensitas Moral terhadap Niat Melakukan Whistleblowing 

berdasarkan pengolahan data diperoleh thitung 2,861>1.98861 dengan 

tingkat sig. sebesar 0,005 yang berarti lebih kecil dibanding dengan tingkat 

sig. 0,05 sehingga secara parsial adanya pengaruh positif signifikan antara 

Intensitas Moral terhadap Niat Melakukan Whistleblowing. Maka H1 dapat 

dinyatakan “diterima”. 

2. Pengaruh Komitmen Profesional terhadap Niat Melakukan Whistleblowing 

pada tabel 4.20 diperoleh thitung 2,199>1.98861 dengan tingkat sig. 0,031 

lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial Komitmen Profesional 

berpengaruh positif signifikan terhadap Niat Melakukan Whistleblowing 

yang artinya bahwa H2 “diterima”. 

3. Pengaruh Tingkat Keseriusan Kecurangan terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing pada tabel hasil uji t diperoleh thitung 3,809>1.98861 dan 

tingkat sig. 0,000 < 0,05 sehingga secara parsial variabel Tingkat 

Keseriusan Kecurangan berpengaruh positif signifikan terhadap Niat 

Melakukan Whistleblowing. Maka H3 pada penelitian ini “diterima”. 

4. Pengaruh Reward terhadap Niat Melakukan Whistleblowing berdasarkan 

hasil uji t pada tabel 4.20 memperoleh thitung 2,112>1.98861 dengan 
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tingkat sig. 0,038 lebih kecil dariipada 0,05 sehingga dapat 

mengindikasikan jika Reward berpengaruh positif signifikansi terhadap 

Niat Melakukan Whistleblowing. Maka pada penelitian ini H4 “diterima 

 

4.4 Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan data yang telah dilakukan pengujian terkait adanya pengaruh 

Intensitas Moral, Komitmen Professional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, dan 

Reward terhadap Niat Melakukan Whistleblowing maka dapat dilakukan analisis 

dan pembahasan penelitian sebagai berikut. 

4.4.1 Pengaruh Intensitas Moral Terhadap Niat Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis intensitas moral terhadap niat melakukan 

Whistleblowing memiliki pengaruh positif terhadap niat melakukan Whistleblowing 

yang artinya membuktikan bahwa intensitas moral karyawan atau pegawai yang 

tinggi berpengaruh terhadap niat karyawan melakukan Whistleblowing. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior dimana 

intensitas moral dapat dikaitkan dengan konsep persepsi control prilaku dalam teori 

prilaku yang terencana. Persepsi kontrol prilaku merupakan keyakinan seseorang 

bahwa persepsi yang dimilikinya merupakan hasil dari kontrol dirinya sendiri 

mengenai persepsi prilaku tersebut untuk melakukan Whistleblowing (Jones, 1991). 

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Amrullah & Kaluge, 2019). Hariyani & Putra (2018); Zanaria (2016); Setiawati 

(2016) menyatakan bahwa semakin tinggi intensitas moral seseorang semakin 

peduli seseorang itu terhadap suatu yang terjadi di lingkunannya. Perusahaan yang 
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dijalankan dengan karyawan yang memiliki intensitas moral yang tinggi besar 

kemungkinan perusahaan tersebut akan berkembang dengan pesat sebab dasar 

utama sebuah perusahaan beridiri adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memiliki moral tinggi. 

4.4.2 Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Niat Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis komitmen profesional terhadap niat melakukan 

Whistleblowing memiliki pengaruh positif terhadap niat melakukan Whistleblowing 

yang artinya membuktikan bahwa komitmen professional karyawan atau pegawai 

yang tinggi berpengaruh terhadap niat karyawan melakukan Whistleblowing. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen professional dapat dikaitkan 

dengan konsep persepsi control prilaku dalam teori prilaku yang terencana (theory 

of planned behavior). Persepsi kontrol prilaku merupakan keyakinan seseorang 

bahwa persepsi yang dimilikinya merupakan hasil dari kontrol dirinya sendiri yang 

membuat kesetiaan atau loyalitas terhadap perusahaan tersebut untuk melakukan 

Whistleblowing (Restuningdiah, 2009). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Hariyani & Putra, 2018); (Zanaria, 2016); (Aditya Pandu Wicaksono, 2018) 

menyatakan bahwa semakin tinggi komitmen profesional maka semakin tinggi pula 

mereka cenderung menganggap Whistleblowing menjadi hal yang penting serta 

kemungkinan mereka melakukan Whistleblowing pun semakin tinggi. 
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4.4.3 Pengaruh Tingkat Keseriusan Kecurangan Moral Terhadap Niat 

Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis tingkat keseriusan kecurangan terhadap niat melakukan 

Whistleblowing memiliki pengaruh positif terhadap niat melakukan Whistleblowing 

yang artinya membuktikan bahwa tingkat keseriusan kecurangan di dalam sebuah 

perusahaan menjadi salah satu penyebab karyawan atau pegawai memiliki niat yang 

tinggi untuk melakukan Whistleblowing. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keseriusan kecurangan 

dapat dikaitkan dengan konsep perilaku prososial mencakup setiap tindakan untuk 

membantu orang lain, terlepas dari motif dari si penolong tersebut (prosocial 

organizational behavior theory). Perilaku prososial bisa dimulai dari tindakan 

altruisme (menolong tanpa pamrih) sampai tindakan yang dimotivasi oleh pamrih 

atau kepentingan pribadi maupun kepentingan umum yang membuat seseorang 

melakukan Whistleblowing (Near & Miceli, 1985). 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Yunika & Andayani, 2018). (Yunika & Andayani, 2018); (Putra, 2018); (Lestari 

& Yaya, 2018) menyatakan semakin serius dampak atau risiko dari pelanggaran 

yang akan diterima oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula niat para pegawai 

untuk melakukan Whistleblowing kedua penelitian tersebut memiliki hasil yang 

berpengaruh terhadap niat melakukan Whistleblowing. 
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4.4.4 Pengaruh Reward Terhadap Niat Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis Reward terhadap niat melakukan Whistleblowing 

memiliki pengaruh positif terhadap niat melakukan Whistleblowing yang artinya 

membuktikan bahwa Reward di dalam sebuah perusahaan menjadi salah satu 

penyebab karyawan atau pegawai memiliki niat yang tinggi untuk melakukan 

Whistleblowing. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Reward dapat dikaitkan dengan konsep 

perilaku prososial mencakup setiap tindakan untuk membantu orang lain, terlepas 

dari motif dari si penolong tersebut (prosocial organizational behavior theory). 

Perilaku prososial bisa dimulai dari tindakan altruisme (menolong tanpa pamrih) 

sampai tindakan yang dimotivasi oleh pamrih atau kepentingan pribadi maupun 

kepentingan umum yang membuat seseorang melakukan Whistleblowing 

(Nugrohaningrum, 2018). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Yeohanatan Givani (2016); (Nugrohaningrum, 2018) ; (Mausimkora et al., 2020) 

pemberian Reward akan meningkatkan niat untuk melaporkan kecurangan 

(Whistleblowing) namun juga meningkatkan risiko adanya laporan palsu. Reward 

akan memotivasi karyawan untuk melaporkan kecurangan jika mengetahui ada 

rekannya maupun atasannya melakukan kecurangan untuk segera melaporkannya, 

dan juga bisa meminimalkan kecurangan yang terjadi pada organisasi.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Intensitas Moral, Komitmen Profesional, Tingkat Keseriusan Kecurangan, dan 

Reward Terhadap Niat Melakukan Whistleblowing pada perusahaan berkembang 

yang bergerak dibidang transportasi adalah sebagai berikut : 

 Intensitas Moral berpengaruh positif signifikan terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing pada perusahaan berkembang yang bergerak dibidang transportasi, 

signifikannya dikarenakan semakin tinggi intensitas moral setiap karyawan atau 

pegawai semakin peduli seseorang itu terhadap sesuatu yang terjadi dilingkungan 

disekitarnya. 

 Komitmen Profesional berpengaruh positif signifikan terhadap Niat 

Melakukan Whistleblowing pada perusahaan berkembang yang bergerak dibidang 

transportasi, signifikannya dikarenakan semakin tinggi komitmen profesional maka 

semakin tinggi pula mereka cenderung menganggap Whistleblowing menjadi hal 

yang penting serta kemungkinan mereka melakukan Whistleblowing pun semakin 

tinggi. 

 Tingkat Keseriusan Kecurangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Niat Melakukan Whistleblowing pada perusahaan berkembang yang bergerak 

dibidang transportasi, signifikannya dikarenakan seberapa serius dampak atau 
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resiko tingkat kecurangan terjadi semakin tinggi niat karyawan atau pegawai 

melakukan Whistleblowing. 

 Reward berpengaruh positif signifikan terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing pada perusahaan berkembang yang bergerak dibidang transportasi, 

signifikannya dikarenakan Reward atau hadiah yang diterima oleh pegawai atau 

karyawan akan memotivasi mereka untuk melakukan Whistleblowing.  

 

5.2 Implikasi 

 Berikut merupakan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan maka 

implikasi yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan dan saran bagi pihak yang memiliki korelasi dengan hasil penelitian yaitu: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat karyawan untuk melakukan 

Whistleblowing dan berguna dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam pengembangan pada ilmu akuntansi mengenai audit khusus. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bagi pihak manajemen maupun 

pemilik sebagai bahan pertimbangan serta dapat memberikan informasi 

terjadinya sebuah kecurangan dalam perusahaan yang dipimpin, serta sebagai 

pendorong dan memotivasi demi mengurangi tingkat pelanggaran atau 

kecurangan yang ada di badan usaha, ataupun sebuah perusahaan. 

3. Bagi pemerintahan, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan saran 

dan masukan kepada pemerintah untuk membuat suatu system pelaporan 

kecurangan atau oknum yang sering terjadi dimasyarakat. 
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4. Bagi publik dan masyarakat, memberikan publik dan masyarakat edukasi terkait 

sesuatu oknum atau kejadian yang terjadi dilingkungan sekitar untuk 

melaporakan kepada pihak pihak yang berkewajiban mengatasi oknum atau 

kerjadian tersebut. 

 

5.3 Keterbatasan 

 Berikut merupakan beberapa keterbatasan pada penelitian ini yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian : 

1. Keterbatasan referensi penelitian terdahulu pada variabel x4 yaitu Reward 

sehingga kesulitan menyusun research gap. 

2. Akuntansi yang terdapat pada skripsi ini yaitu di bagian akuntansi perilaku, 

seorang akuntan sebagai bagian dari tugasnya untuk mengawasi serta 

melaporkan segala bentuk kecurangan kepada perusahaan untuk mencari 

solusi dan penyelesaian atas pelaporan pelanggaran internal serta 

meningkatkan dan mempertahankan kesesuaian perilaku etis karyawan. 

Kemudian juga diperkuat  dengan bidang audit forensik, whistleblowing 

sangat penting untuk mempermudah mendeteksi terjadinya 

pelanggaran di Perusahaan. Namun pada skripsi ini objek (Admin, Driver, 

Co Driver) data dan sample yang dipakai mengarah ke ranah manajemen 

dan kurang kuatnya objek jika dipakai untuk bidang akuntansi. 
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5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

 Berdasarkan adanya penemuan keterbatasan pada penelitian ini maka 

diharapkan akan ada banyak peneliti yang memperbaruhi penelitian. Maka dari itu 

berikut adalah bentuk saran yang dapat diambil untuk penelitian mendatang : 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah banyak penelitian 

terkait variabel x4 yaitu Reward  

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk tindak menggunakan objek 

data atau sample yang sama sebab kurang kuatnya kaitan antara objek yaitu 

(Admin, Driver, Co Driver) dengan kajian akuntansi  
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